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In this study, the researcher analyzes the main character especially
woman character in Memoirs of a Geisha novel. This analysis is viewed
from the existence point of view. The freedom and responsibility from
the woman character, the name is Sakamoto Chiyo becomes an issue in
the analysis. In this analysis, the researcher presents the problem of the
struggle of a woman to get freedom. In accordance with the problems the
researcher uses existence as the main theory and new criticism as a
supporting theory. This researcher finds that Chiyo uses her existence to
get love from Chairman. She decides to become a geisha as the way to
get her love. In the choice to become a geisha she get some suffering and
discrimination from the senior geisha. The freedom and responsibility of
Chiyo becomes a focus in this analysis.
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Di dalam analisa ini, peneliti menganalisa peran utama terutama
peran seorang wanita di dalam novelMemoirs of a Geisha. Analisa ini
dapat di lihat dari sudut pandang eksistensi. Kebebasan dan tanggung
jawab dari tokoh perempuan yang bernama Sakamoto Chiyo menjadi
sebuah masalah dalam analisa. Di dalam analisa ini, peneliti menyajikan
sebuah masalah perjuangan seorang wanita untuk memperoleh
kebebasan. Sesuai dengan masalah tersebut peneliti menggunakan
eksistensi sebagai teori utama dan new criticism sebagai teori
pendukung. Peneliti menemukan bahwa Chiyo menggunakan
keeksisannya untuk mendapatkan cintanya seorang ketua. Dia
memutuskan untuk menjadi geisha sebagai jalan untuk mendapatkan
cintanya. Dalam pilihannya menjadi geisha dia mendapatkan beberapa
penderitaan dan diskriminasi dari geisha senior. Kebebasan dan tanggung
jawab Chiyo menjadi focus didalam analisa ini.
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